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ANALISIS SALURAN DAN MARGIN PEMASARAN SAPI POTONG DI
L PASAR TERNAK PASIR PENYU AIR MOLEK INDRAGIRI HULU

Suryadi Hartono (11481104697)
i bawah bimbingan Penti Suryani, S.P., M.Si dan Dr. Elviriadi, S.Pi., M. Si

INTISARI

Sapi potong merupakan salah satu ternak yang produksi pertamanya yaitu
daging, tulang, dan kulit. Usaha sapi potong dianggap usaha yang
menguntungkan, prospek usaha ini masih terbuka lebar dalam waktu yang lama
dikarenakan permintaan konsumen yang terus saja meningkat, permintaan daging
I dari tahun ketahun terus menunjukan peningkatan yang sejalan dengan
kesadaran akan gizi masyarakat. Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui besarnya
pendapatan peternak sapi potong, pedagang pengumpul atau blantik dari setiap
r sapi yang terjual dan untuk mengetahui saluran pemasaran ternak sapi potong
di Kecamatan Pasir Penyu Air Molek Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini
menggunakan metode survey data yang di ambil meliputi data primer dan data
skunder. Data primer dikumpulkan dari responden dengan menggunakan teknik
wawancara, serta dilakukan observasi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
pasar ternak Kecamatan Pasir Penyu. Hasil penelitian ini adalah Efisiensi saluran
pemasaran yang tertinggi adalah saluran | yakni sebesar Rp. 11.175.000/ekor
untuk sapi jantan, Rp 7.725.000/ekor untuk sapi betina dan yang terendah adalah
saluran Il yakni sebesar 2.290.000/ekor untuk sapi jantan, Rp 2.490.000/ekor
untuk sapi betina. Berdasarkan tinggi dan rendahnya margin pemasaran maka
saluran pemasaran pertama lebih efisien. Hal ini dikarenakan pedagang yang
terlibat lebih sedikit yaitu dari peternak langsung ke konsumen. Nilai pada alur
pemasaran yang pertama lebih tinggi dibandingkan dengan saluran pemasaran
ydng lain, yaitu sebesar 100% dan dengan total margin yaitu Rp. 0,-/ekor yang
Jé’&lh lebih kecil dari total margin pada saluran Il, I11, dan IV, hal ini disebabkan
k§rena perbedaan biaya yang dikeluarkan dan tingkat keuntungan yang berbeda.
Kalta Kunci: sapi potong, saluran pemasaran, margin pemasaran
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CHANNEL ANALYSIS AND MARKETING MARGIN OF BEEF CATTLE
IN THE CATTLE MARKET PASIR PENYU AIR MOLEK
INDRAGIRI HULU

Suryadi Hartono (11481104697)
nder the guidance of Penti Suryani, S.P., M.Si and Dr. Elviriadi, S.Pi., M. Si

ABSTRACT

Beef cattle is one of the cattle whose first production is meat, bone, and
skin. Beef cattle business is considered a profitable business, the prospect of this
basiness is still wide open for a long time due to consumer demand that continues
togincrease, beef demand from year to year continues to show an increase in line
with public awareness of nutrition. The purpose of this study was to determine the
amount of beef cattle breeders, collectors or brokers from each cattle sold and to
determine the marketing channel for beef cattle in Pasir Penyu Air Molek District,
Indragiri Hulu Regency. This study uses survey data methods taken including
primary data and secondary data. Primary data were collected from respondents
using interview techniques, and observations were made. While secondary data
were obtained from the Pasir Penyu District cattle market. The results of this
study are the highest efficiency of marketing channels is channel | which is Rp.
11,175,000 / head for male cattle, Rp 7,725,000 / head for female cattle and the
lowest is channel Il which is 2,290,000 / head for male cattle, Rp. 2,490,000 /
head for female cattle. Based on high and low marketing margins, the first
marketing channel is more efficient. This is because there are fewer traders
infolved, from farmers directly to consumers. The value of the first marketing
cﬁannel is higher compared to other marketing channels, which is 100% and with
a-total margin of Rp. 0, - / tail which is much smaller than the total margins in
channels 11, 111, and 1V, this is due to differences in costs incurred and different
levels of profit.

"
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® BAB |
= PENDAHULUAN
*

1%. Latar Belakang

3 Strategi pembangunan peternakan mempunyai prospek yang baik dimasa
dgpan karena permintaan akan bahan-bahan yang berasal dari ternak akan terus
neningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran
nazgsyarakat untuk mengkonsumsi pangan bergizi sebagai pengaruh dari naiknya
tiﬁgkat pendidikan rata-rata penduduk. Pembangunan dan pengembangan tersebut
sgah-satunya adalah pembangunan di bidang peternakan, dimana usaha
pgternakan yang banyak dilakukan oleh masyarakat adalah beternak sapi.

Bidang perternakan merupakan salah satu sektor ekonomi. Salah satu usaha
perternakan yang banyak diminati oleh masyarakat yaitu usaha sapi potong. Sapi
potong merupakan salah satu ternak yang produksi pertamanya yaitu daging,
tulang, dan kulit (Aiba dkk, 2018). Usaha sapi potong dianggap usaha yang
menguntungkan, prospek usaha ini masih terbuka lebar dalam waktu yang lama
dikarenakan permintaan konsumen yang terus saja meningkat, permintaan daging
sapi dari tahun ketahun terus menunjukkan peningkatan yang sejalan dengan
kgéadaran akan gizi masyarakat. Semakin bertambahnya penduduk maka akan

bertambah pula konsumsi daging sapi (Astati,dkk 2016).

ue[s|

Di Indonesia peternakan merupakan sektor usaha yang dapat menyerap
tenaga kerja. Selain dapat menyerap tenaga kerja, juga dapat dijadikan sebagai
sﬁ‘nber penghasilan utama seperti pada sektor-sektor yang lain (perikanan,
pé?tanian, industri maupun usaha-usaha yang lain), sehingga dapat menjanjikan
ujéluk kelangsungan hidup peternaknya. Menyempitnya lahan pertanian yang ada
nﬁndorong para petani untuk berusaha meningkatkan pendapatan dengan kegiatan
Iz;fn yang bersifat komplementer. Salah satu kegiatan tersebut adalah usaha
pgmbibitan dan penggemukan sapi (Suhbi dan Andi, 2015)

% Usaha perdagangan sapi potong di Indonesia khususnya yang menyangkut
sauran pemasaran sapi potong belum banyak diatur oleh pemerintah. Usaha
pemasaran sapi potong lebih banyak dikuasai oleh lembaga-lembaga pemasaran

yang mempunyai skala usaha besar seperti blantik, pedagang pengumpul dan

neny
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jagal. Masing masing jalur pemasaran mempunyai peran dan fungsi tersendiri
dﬁam proses pemasaran. Saluran pemasaran dapat dikatakan sebagai saluran atau
jailtgr yang digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada
I{énsumen, untuk memudahkan pemindahan suatu produk bergerak dari produsen
sampai berada di tangan konsumen (Alamsyah, 2015)

Usaha ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil bila telah memberikan

A1

Kentribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup peternak sehari-hari.

N

Kguntungan merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan suatu usaha
pﬁternakan (Murpa, dkk 2014)

o Strategi pemasaran juga menjadi salah satu penentu keberhasilan pemasaran
ygﬁg tentunya memperhatikan saluran pemasaran seperti produk, tempat, harga,
dgn promosi. Penentu stategi pemasaran berkaitan dengan analisa lingkungan
internal dan analisa lingkungan eksternal. Analisis lingkungan internal perusahaan
merupakan suatu kondisi yang ada dalam perusahaan berupa kekuatan dan
kelemahan perusahaan, sedangkan analisis lingkungan eksternal perusahaan
mempunyairuang lingkup yang lebih luas berupa pengidentifikasian lingkungan
makro, lingkungan mikro, dan kekuatan lingkungan industri (Astati, dkk 2016 ).

Fungsi pemasaran dilakukan oleh lembaga pemasaran yang terlibat dalam
pi:;‘,?nasaran suatu komoditas, dan membentuk rantai pemasaran atau sering disebut
s:i)agai sistem pemasaran. Fungsi pemasaran sangat penting untuk mengatasi
hzimbatan yang dihadapi oleh produsen dalam upaya memuaskan konsumen.

I\i;asing-masing jalur pemasaran mempunyai peran dan fungsi tersendiri dalam
pE)ses pemasaran. Saluran pemasaran dapat dikatakan sebagai saluran atau jalur
yéﬁg digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung kerpada konsumen,
ujéluk memudahkan pemindahan suatu produk bergerak dari produsen sampai
kétangan konsomen (Alamsyah, dkk 2015).

Jalur pemasaran yang tidak efisien atau relatif panjang menyebabkan

ns

pgrbedaan harga yang tidak sesuai baik bagi peternak maupun konsumen, karena
I{ennsumennya terbebani dengan beban biaya pemasaran yang berat untuk

n;embayar dengan harga yang tinggi. Sedangkan bagi peternak , harga nilai jual

A

sapi potong menjadi relatif menjadi rendah bila dibandingkan dengan pedagang
p

hgumpul yang menjualnya langsung kepada konsumen (Fitriani, dkk 2015).

I

neny
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@ Wilayah kecamatan Pasir Penyu merupakan salah satu kecamatan di
Iébupaten Indragiri Hulu dengan jumlah peternak dan jumlah kepemilikan ternak
s:g)i potong terbanyak dibandingkan kecamatan lainnya. Usaha peternakan sapi
p§tong sudah dilakukan sejak lama dengan pola pemeliharaan secara tradisional,
ditandai dengan tidak adanya pencatatan mengenai biaya yang dikeluarkan
sg%ingga besarnya pendapatan yang diproleh untuh usaha tersebut tidak dapat
diketahui secara pasti oleh petani peternak.

Pola pengembangan peternakan yang dilakukan oleh petani peternak di

)
Kecamatan Indragiri Hulu umumnya masih bersifat peternakan rakyat, dimana

pgda saat-saat tertentu pada ketika petani memerlukan uang dalam memenuhi
kgbutuhan yang mendesak misalnya: pendidikan anak sekolah kebutuhan adat
isctiadat membayar pajak dan kebutuhan lainya. maka ternak sapi tersebut dapat
dijual dan tenaga kerja yang digunakan memanfaatkan tenaga kerja keluarga
Sistem pemasaran ternak sapi potong yang ada di Kecamatan Pasir Penyu
Air Molek Kabupaten Indragiri Hulu sampai saat ini masih sederhana, jalur yang
dilewati dari produsen ke tangan konsumen masih panjang, peran pedagang dan
Blantik yang masih besar dalam jual beli ternak akan mengakibatkan harga yang

diterima peternak masih kecil, karena peternak tidak memiliki posisi tawar.
wn

1%. Tujuan Penelitian
@ 1. Untuk mengetahui besarnya pendapatan peternak sapi potong yang ada di
Kecamatan Pasir Penyu Air Molek Kabupaten Indragiri Hulu.
2. Untuk mengetahui besarnya pendapatan oleh pedagang pengumpul atau
blantik dari setiap ekor sapi yang terjual.
3. Untuk mengetahui saluran pemasaran ternak sapi potong di Kecamatan
Pasir Penyu Air Molek Kabupaten Indragiri Hulu.

Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan hasil yang lebih jelas dan kongkrit tentang saluran
pemasaran dan margin sapi potong yang ada di pasar ternak di Kecamatan
Pasir Penyu Air Molek Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Mengetahui keuntungan dan kerugian yang didapat oleh peternak maupun

pedagang pengumpul.

H
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@ 3. Mengetahui kelangsungan sistem pemasaran sapi potong yang ada di pasar
ternak tersebut

o 4. Sabagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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©@ BAB II

% TINJAUAN PUSTAKA
o

2% Gambaran Umum Sapi Potong

3 Sapi potong merupakan salah satu ternak yang produksi pertamanya yaitu
d;éing, tulang, dan kulit (Suratya 2009 dalam Aiba dkk, 2018). Daging sapi
sebagai sumber protein yang berasal dari ternak hewan sudah dikenal sebagai
bghan pangan yang hampir lengkap dan sempurna. karena didalamnya terkandung
bﬁrbagai macam zat gizi yang diperlukan tubuh termasuk didalamnya protein

-

h&wani (Suherman, 2014).

? Usaha sapi potong dianggap usaha yang menguntungkan, prospek usaha ini
mcasih terbuka lebar dalam waktu yang lama dikarenakan permintaan konsumen
yang terus saja meningkat, permintaan daging sapi dari tahun ketahun terus
menunjukan peningkatan yang sejalan dengan kesadaran akan gizi masyarakat.
Semakin bertambahnya penduduk maka akan bertambah pula konsumsi daging
sapi (Astati, dkk 2016).

Prospek beternak sapi potong di Indonesia masih tetap terbuka lebar dalam
waktu yang lama. Hal ini disebabkan kebutuhan daging sapi dari tahun ke tahun
témﬁjs menunjukkan peningkatan. ini memang sejalan dengan peningkatan taraf

eEonomi dan kesadaran akan gizi dari masyarakat (Mustofa, dkk 2015).

e[S

= Sapi potong asli Indonesia adalah sapi potong yang sejak dahulu kala sudah
té?;dapat di Indonesia, sedangkan sapi lokal adalah sapi potong yang asalnya dari

|l§l’ Indonesia, tetapi sudah berkembang biak dan dibudidayakan lama sekali di
Ir%onesia, sehingga telah mempunyai ciri khas tertentu. Sapi Bali (Bos sondaicus)
nEerupakan sapi potong asli Indonesia, sedangkan yang termasuk sapi lokal adalah
s&bi Madura dan Sapi Sumba Ongole (PO) (Suhbi dan Andi, 2015)

g Di Indonesia terdapat beberapa jenis sapi dari bangsa tropis, beberapa jenis
sfé)i tropis yang sudah cukup popular dan banyak berkembangbiak di Indonesia
aéélah sebagai berikut: (1) Sapi Bali, (2) Sapi Madura, (3) Sapi Ongole, (4) Sapi
American Brahman (Sudarmono dan Sugeng, 2008 dalam Suhbi, 2015).
I\Eemelihara sapi sangat menguntungkan, karena tidak hanya menghasilkan daging
afau susu, tetapi juga menghasilkan pupuk kandang dan sebagai potensi tenaga

neny
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kérja. Sapi potong sebagai penghasil daging, persentase karkas ( bagian yang
d%pat dimakan ) cukup tinggi, yaitu berkisar antara 45% - 55% yang dapat dijual
p%ia umur 4-5 tahun (Rianto dan Purbowati, 2009).

E’ Sapi potong yang diternakkan di Indonesia amat beragam jenisnya.
Meskipun demikian, asal-usulnya masih dapat diketahui. Ada 3 kelompok tetua
sg%i yang berperan menurunkan sapi yang berperan menurunkan sapi yang
dikenal sekarang. Bos sondaicus alias banteng yang masih hidup di Ujung Kulon.
Iédua Bos indicus alias sapi Zebu yang banyak hidup di India. Ketiga adalah Bos

tairus yang dikenal juga sebagai sapi Eropa (Suhbi dan Andi, 2015).

o

272. Permintaan dan Penawaran Sapi Potong

- Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan
pendidikan yang semakin baik, maka meningkat pula permintaan daging sapi di
Indonesia. Indonesia dengan jumlah penduduknya pada tahun 2007 yang
mencapai sekitar 220 juta jiwa, total permintaan daging sapi domestik berarti
mencapai 384.810 ton. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2005)
menyatakan, total produksi daging sapi dalam negeri hanya mencapai 271.840 ton
atau 70,64 persen, sehingga masih ada kekurangan sekitar 112.970 ton atau 29,36
pggsen dari total kebutuhan dalam negeri. Kekurangan tersebut dipenuhi dengan

melakukan impor (Suherman, dkk 2014).

[51

C Meningkatnya permintaan dan daya beli masyarakat terhadap daging sapi
sé_ring membaiknya kondisi perekonomian maka dapat dimanfaatkan dengan
p:énberian servis atau pelayanan kepada konsumen yang baik (Putritamara, dkk
2§18). Penawaran peternakan rakyat dipengaruhi oleh selisih harga daging sapi
déngan harga sapi domestik dan penawaran industri peternakan rakyat. Penawaran
p%ternakan rakyat responsif terhadap perubahan selisih harga daging sapi dengan
hgrga sapi domestik. Keberadaan industry peternakan berpengaruh negatif
tg_rhadap penawaran usaha peternakan rakyat. Jika tidak ada pengendalian oleh
pémerintah desakan penawaran daging sapi industri peternakan ini akan semakin
nyata. Kegiatan IB yang diharapkan dapat meningkatkan produksi daging, belum
nil?mberikan pengaruh yang nyata dalam usaha peternakan rakyat (Ilham. 2001).

Sistem pemasaran ternak khususnya sapi potong sampai saat ini masih

R WIS

séderhana, jalur yang dilewati dari produsen sampai ke tangan konsumen masih

nel
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panjang, peran pedagang dan Blantik yang masih besar dalam jual beli ternak
a%an menyebabkan harga yang diterima peternak menjadi kecil, karena peternak
tiggk memiliki posisi tawar. Strategi pemasaran perlu dilakukan agar dapat
n%laksanakan pemasaran yang efisien, karena dengan pemasaran yang efisien
dapat memotivasi peternak dalam meningkatkan usaha, sehingga produktivitas
dibat ditingkatkan (Ningsih dkk, 2017).

S Penawaran industri peternakan rakyat dipengaruhi harga daging sapi, harga
sézpi bakalan impor dan tingkat suku bunga. Penawaran industri peternakan rakyat
recponsif terhadap perubahan harga daging sapi dan suku bunga. Hanya pengunaan
s;pi bakalan impor membuat usaha ini rentan terhadap perubahan kondisi
p§ekonomian internasional (Ilham, 2001)

Penentuan harga sering dikaitkan dengan kebutuhan yang mendesak dari
peternak untuk mendapatkan uang tunai dalam memenuhi berbagai kebutuhan
misalnya: pendidikan anak sekolah, kebutuhan adat istiadat, membayar pajak dan
kebutuhan lainnya (Suek, 2016). Banyak sedikitnya keberadaan pembeli akan
menentukan besarnya harga dari sudut penjual dan produsen. Penjual eceran lebih
sulit dalam keluwesan persediaan barang sesuai dengan perubahan harga dan
permintaan dipasar eceran sebagai akibat sifat produk peternakan yang tidak tahan
Iéﬁm. Hal ini menyebabkan dalam jangka pendek harga hasil peternakan dapat
n'i!'elambung tinggi dan dapat langsung jatuh sehingga persediaan barang tidak
n{pngkin diadakan untuk menstabilkan harga atau untuk memenuhi permintaan
kgnsumen yang melonjak (Erizal, 2015)

= Kebijakan penetapan harga pasar mencakup harga-harga kebiasaan, lapisan

e
el

hérga dan pengawasan harga jual, potongan menurut jumlah dan 17 penetapan
rﬁarga geografis. Untuk penetapan harga berdasarkan survei perlu diketahui
nﬁngenai keadaan harga pasar dan biaya peternakan harga (Rasyaf, 2015).

g Volume impor daging sapi dipengaruhi oleh tarif impor daging sapi.
\E)Iume impor daging sapi sangat responsif terhadap perubahan tarif impor.
Q?ngan demikian tarif impor daging sapi dapat dijadikan instrumen yang cukup

efektif untuk melindungi produsen dan meningkatkan penerimaan pemerintah.

S&

Permintaan daging sapi dipengaruhi oleh harga daging sapi dan harga ikan, serta

C

nery w



‘nery eysnS NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul siny eAsey yninjas neje uelbeges yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele)q 'z

AVIR VNSASNID
o0}

‘nery e)sns NN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepny uedynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw | efiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynjun eAuey uedynbuad e

)

>

%

h

JJaquins ueyingaAusiu uep ueywnjuesuaw eduey jul siny eAiey yninjes neje ueibeges dynbuaw Buesejq 'L

Buepun-6uepun 16unpuljig e1di yeH

responsif terhadap perubahan harga daging, artinya daging sapi masih merupakan
b%rang mewah bagi sebagian besar masyarakat Indonesia (Erizal, 2015).

; Keputusan mengkonsumsi daging sapi tidak hanya ditentukan oleh
p%ndapatan, tetapi ditentukan juga oleh tingkat pendidikan dan aksesibilitas
masyarakat terhadap fasilitas sosial ekonomi (Leo, 2015). Harga daging sapi
d;_;hestik dipengaruhi oleh harga daging impor, harga sapi domestik, dan
penawaran daging sapi domestik. Namun harga daging sapi domestik tidak
rgzgponsif terhadap perubahan seluruh peubah yang mempengaruhinya. Ini
n?enunjukkan pasar daging sapi di Indonesia pada periode ini banyak dikendalikan
o?x?;h pemerintah, terutama pada sisi penawaran. Even hari lebaran sangat
n@mpengaruhi kegiatan pemasaran daging sapi di Indonesia. Oleh karena itu
dglam setiap perencanaan kegiatan pemasaran daging sapi, hari lebaran dapat
dijadikan patokan, karena pada saat ini permintaan daging sapi selalu meningkat
dan diikuti dengan peningkatan harga yang cukup tajam dan tak mungkin turun

lagi pada harga sebelumnya (Ilham, 2001).

2.3. Pemasaran Sapi Potong

Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari seluruh kegiatan usaha
uptuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, mendistribusikan
b%ang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik pada pembeli yang ada
nt:Eupun pembeli potensial. Pemasaran pada prinsipnya merupakan proses
k_g_giatan penyaluran produk yang dihasilkan oleh produsen agar dapat sampai
k:épada konsumen. Bagi produsen sapi potong, baik perusahaan peternakan
rr('-'a:eiupun peternakan rakyat pemasaran mempunyai peran yang penting. Setelah
pif_:oduk dalam hal ini ternak dihasilkan peternak pasti menginginkan ternaknya
ckgﬂ')at sampai dan diterima oleh konsumen (Sumitra dan Kasumastuti, 2013).
A;:Babila sistem pemasaran dapat berjalan dengan baik, maka pemasaran
niemegang peranan penting dalam meningkatkan produksi ternak sekaligus dapat
réaningkatkan pendapatan petani peternak (Suek, 2016)

n

Pemasaran mencakup usaha perusahaan yang dimulai dengan

-~
o=t
_
-~
0

n¥engidentifikasi kebutuhan konsumen yang perlu dipuaskan, menentukan produk

ng hendak diproduksi, dan penyaluran atau penjualan produk tersebut. Kegiatan

%[ llk§bl.

pémasaran adalah kegiatan yang saling berhubungan sebagai suatu sistem. Sistem

nel
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pémasaran ternak khususnya sapi potong sampai saat ini masih sederhana, jalur
yfa.f:ng dilewati dari produsen sampai ke tangan konsumen masih panjang, peran
pgqagang dan Blantik yang masih besar dalam jual beli ternak akan menyebabkan
hgrga yang diterima peternak menjadi kecil, karena peternak tidak memiliki posisi
tawvar (Ningsih, dkk 2017).

,::: Strategi pemasaran perlu dilakukan agar dapat melaksanakan pemasaran
yang efisien, karena dengan pemasaran yang efisien dapat memotivasi peternak
d@ﬁam meningkatkan usaha, sehingga produktivitas dapat ditingkatkan. Tetapi
uatuk membuat suatu pengembangan pemasaran perlu dikaji terlebih dahulu
bgberapa faktor baik makro maupun mikro yang mempengaruhi sistem pemasaran
agiar dapat diketahui kondisi jalur pemasaran, transmisi harga, struktur pemasaran
(ncwarketing structure), perilaku pemasaran (marketing conduct) dan Kkinerja
pemasaran (marketing performance). Sehingga dapat meningkatkan Kinerja
pemasaran, yang dapat menguntungkan kedua belah pihak (Ningsih,dkk 2017).

Pemasaran sebagai salah satu mata rantai dari sistem agribisnis peternakan,
memainkan peranan yang sangat penting bagi pengembangan usaha.

Berkembangnya usaha-usaha peternakan rakyat menjadi usaha yang bersifat
komersial, menyebabkan kelancaran kegiatan pemasaran sangat berpengaruh
t(ifhadap keragaan usaha secara keseluruhan (Erizal, 2015).

Banyaknya permasalahan negara berkembang, termasuk Indonesia, adalah

ST 23

kgrangnya perhatian dalam bidang pemasaran. Indonesia salah satunya masih

(44

memiliki  keterbatasan dalam hal efisiensi pemasaran, keterampilan
nﬁmpraktekkan unsur—unsur manajemen dan penguasaan informasi pasar
sél"-lingga hal ini menyebabkan kesempatan—kesempatan ekonomi menjadi sulit
ujéluk dicapai. Lembaga pemasaran diperlukan untuk menjembatani kesenjangan
itﬁormasi, ruang, waktu pemilikan, dan bentuk. Usaha perdagangan sapi potong di
Irlnﬁonesia khususnya yang menyangkut saluran pemasaran sapi potong belum
bgnyak diatur oleh pemerintah. Usaha pemasaran sapi potong lebih banyak
dgéuasai oleh lembaga-lembaga pemasaran yang mempunyai skala usaha besar
sgperti blantik, pedagang pengumpul dan jagal. Masing masing jalur pemasaran
n;?mpunyai peran dan fungsi tersendiri dalam proses pemasaran (Alamsyah, dkk
2815).

neny
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@ Pemasaran pada prinsipnya merupakan proses kegiatan penyaluran produk
yfa.f:ng dihasilkan oleh produsen agar dapat sampai kepada konsumen.
Bi;gi produsen sapi potong, baik perusahaan peternakan maupun peternakan
r%yat pemasaran mempunyai peran yang penting. Setelah produk dalam hal ini
tegnak dihasilkan peternak pasti menginginkan ternaknya cepat sampai dan
dierima oleh konsumen (Sumitra, dkk 2013).

C Saluran pemasaran dapat dikatakan sebagai saluran atau jalur yang
dﬁunakan baik secara langsung maupun tidak langsung kepada konsumen, untuk
memudahkan pemindahan suatu produk bergerak dari produsen sampai berada di
t;?;gan konsumen. Jalur pemasaran yang tidak efisien atau relatif panjang
n@nyebabkan perbedaan harga yang tidak sesuai baik bagi peternak maupun
kgnsumen, karena konsumennya terbebani dengan beban biaya pemasaran yang
berat untuk membayar dengan harga yang tinggi. Sedangkan bagi peternak, harga
nilai jual sapi potong menjadi relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan
pedagang pengumpul yang menjualnya langsung kepada konsumen. Dalam
menciptakan sistem pemasaran yang efisien serta menguntungkan baik peternak
maupun konsumen, maka peternak harus memilih saluran pemasaran yang
pendek. Adanya lembaga-lembaga pemasaran yang membantu pemindahan suatu
p@ﬁduk maka akan dapat diketahui berapa margin yang diperoleh pada setiap
Ie:?:nbaga pemasaran (Alamsyah, dkk 2015).

Banyaknya lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat mengakibatkan

ue[s

seémakin panjang saluran pemasaran dan semakin besar margin pemasarannya.
P&entuan kesesuaian antara proporsi kerja yang dilakukan dengan tingkat
péﬁdapatan yang diperoleh memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi margin
ngasaran sapi potong yaitu biaya, tingkat persaingan antara pedagang, jalur atau
réqtai pemasaran, kondisi wilayah dan banyaknya perantara (lembaga) yang
teflibat dalam menyalurkan barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Pasar
hgwan merupakan tempat untuk bertransaksi jual beli hewan yaitu meliputi sapi,
I{afmbing dan domba. Pasar hewan biasanya beroperasi hanya beberapa hari dalam
sa;ninggu. Selain jual beli hewan ternak pasar hewan biasanya menyediakan

A : . : : .
peralatan terkait peternakan seperti aksesoris hewan, clurit, topi untuk peternak,

nery w
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dih Orang yang melakukan pembelian dari peternak dan menjualnya di pasar
t%Inak disebut juru taksir atau blantik (Alamsyah, dkk 2015).

2

2. Saluran Pemasaran Sapi Potong

w ej

Umumnya para petani di pedasaan dalam memasarkan ternaknya, tidak
pernah datang langsung kepasar, keterlibatan blantik dan pedagang sangat besar.
F-EI tersebut sudah melembaga karena petani cukup tinggal di rumah saja para
p&nbeli sudah datang. Jauhnya pasar ternak merupakan kendala para petani untuk
n%njual langsung kepasar ternak (Ningsih, 2017).

% Menurut Suarda dalam (Leo, 2015) Saluran pemasaran adalah penyaluran
bdfang atau jasa dari produsen ke konsumen akhir, dan yang
n%nyelenggarakannya berupa lembaga atau badan-badan yang bertugas
melaksanakan fungsi pemasaran itu sendiri atau memenuhi keinginan konsumen
semaksimal mungkin, sedangkan pihak konsumen akan memberikan imbalan
berupa margin kepada lembaga pemasaran tersebut. Saluran pemasaran
merupakan saluran distribusi yang terdiri dari seperangkat pedagang yang
melakukan semua kegiatan (fungsi) yang digunakan untuk menyalurkan produk
dari produsen ke konsumen (Widitananto dan Sari 2012);

1m Saluran Pemasaran |

Saluran pemasaran yang pertama, peternak menjual sapi langsung ke

I 23e3

kgg_nsumen Penjualan ini dengan cara konsumen mendatangi peternak, penjualan
n:u dilakukan pada saat Hari Raya Qurban. Hari-hari biasa peternak kurang luas
d@lam mencari informasi sampai ke konsumen langsung. Peternak pada saluran
pgrtama tidak mengeluarkan biaya transportasi, parkir dan biaya tenaga kerja,
kérena ternak diambil langsung oleh konsumen (Widitananto dan Sari 2012).

Zf Saluran Pemasaran I

;J; Saluran pemasaran Il ini, peternak menjual sapi ke blantik, karena peternak
sg_xjah berlangganan setiap tahunnya. Blantik menjual sapi ke pedagang pemotong/
jéal dan kemudian jagal menjual langsung ke konsumen dalam bentuk daging.
S_Eala usaha pembelian dan penjualan yang dilakukan oleh jagal sebanyak 2-5

ekor sapi tiap hari (Widitananto dan Sari 2012).

w

e

nery wi
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3@ Saluran Pemasaran Ill
% Saluran pemasaran Il peternak menjual sapi ke blantik, karena peternak tidak
i@in mengeluarkan biaya. Blantik menguasai proses pemasaran baik di desa
n?;aupun di pasar hewan, sehingga peternak tidak perlu membawa sapi ke pasar
hewan. Biaya transportasi, parkir dan biaya tenaga kerja di keluarkan blantik.
Biéntik membawa sapi ke pasar hewan untuk dijual ke pedagang besar yang
nembeli sapi dalam skala besar (banyak), skala usaha pedagang besar berkisar
aﬁara 12-18/ekor/hr. Sapi dari pedagang besar dijual ke jagal yang berada di luar
Kecamatan Playen, dan kemudian sapi dari jagal dijual ke konsumen dalam
bgntuk daging. Biaya yang dikeluarkan jagal meliputi biaya transportasi, tenaga
kgja, retribusi RPH dan sewa kios (Widitananto dan Sari 2012).
4.C Saluran Pemasaran 1V
Saluran pemasaran IV, peternak melakukan penjualan ternak dilakukan di

kandang dengan cara blantik desa diundang untuk melakukan penawaran, karena
kebutuhan peternak yang sangat mendesak, seperti biaya sekolah dan hajatan.
Blantik menjual sapi ke pedagang pengumpul dengan skala usahanya berkisar 5-
10 ekor sapi, pedagang pengumpul melakukan seleksi sapi sesuai dengan ukuran
tubuh (bobot), kesehatan, jenis dan bangsa sapi. Sapi setelah diseleksi kemudian
diﬁirim ke pedagang besar luar Kabupaten Gunun kidul. Sapi potong yang berada
d':P:pedagang besar kemudian dijual ke jagal luar kabupaten Gunungkidul yang
bégrdomisili di Jakarta, Cirebon, Klaten, Wonogiri, Pacitan dan Pracimantoro.
Jggal melakukan pemotongan di RPH setempat kemudian hasil potongannya
dﬁual ke konsumen yang berlokasi disekitarnya. Jagal mengeluarkan biaya
n%liputi biaya transportasi, tenaga kerja, sewa kios dan retribusi RPH
@iditananto dan Sari 2012).

2. Pedagang pengumpul adalah pedagang yang membeli langsung kepada petani
yé?lg ada di Desa. Pedagang Besar adalah pedagang yang membeli sapi potong
dgri pedagang pengumpul (Harifudin, dkk 2011)

nery wisey jrreig
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BAB 111
MATERI DAN METODE PENELITIAN

. Waktu Dan Tempat

eftio yey o

| L

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2019. Bertempat di Pasar

Ternak Pasir Penyu Air Molek Kabupaten Indragiri Hulu.

NIN

3.2 Jenis Penelitian
% Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu dengan

=
meénggambarkan dan mendeskripsikan tentang kajian pemasaran usaha ternak
Py

Sapi.

c

3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey data yang
di ambil meliputi data primer dan data skunder. Data primer dikumpulkan dari
responden dengan menggunakan teknik wawancara, serta dilakukan observasi.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari pasar ternak Kecamatan Pasir Penyu.

3.4. Teknik Pengambilan Sampel

§ Pengambilan sampel ternak dilakukan secara sengaja, dipedagang atau
bgantik serta petani peternak yang ada di sekitar pasar ternak di Kecamatan Pasir
Pgnyu Air Molek. Data yang diambil dalam penelitian yang penulis lakukan yaitu
3@ orang; 5 orang petani ternak/ produsen, 7 orang pedagang, dan 25 orang
kgnsumen di pasar ternak.

o

Bj:g': Teknik Pengumpulan Data

3%.1. Metode Wawancara

g Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data primer dengan
nﬁlakukan wawancara langsung kepada responden berdasarkan daftar
p%?tanyaannya (kuisioner) yang telah dipersiapkan sebelumnya oleh peneliti.

nery wisey i
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3&.2. Metode Observasi

5 Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung
te?_;hadap objek yang akan diteliti, sehingga didapatkan gambaran yang jelas
n%ngenai objek yang akan diteliti. Objek yang akan diteliti adalah proses

penjualan atau proses transaksi.

x - =
36. Analisis Data
Afalisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah :

[

nely eysng

Untuk mengetahui sistem pemasaran ternak sapi potong digunakan analisis
deskriptif yang meliputi saluran pemasaran dan fungsi pemasaran (proses

pembentukan harga, pola pembayaran harga, dan kerjaasama antar lembaga).

2. Untuk menghitung margin tiap lembaga pemasaran dan saluran pemasaran di
gunakan rumus (Hastang, dan Aslina dan Asnhawi, 2015) sebagai berikut :
a. Margin tiap lembaga pemasaran ternak sapi potong

My, = Hj — Hb

Dimana:

My, = margin lembaga pemasaran sapi potong (Rp/ekor)

Hj = harga jual sapi potong pada tiap tingkatan lembaga pemasaran
(Rp/ekor)

Hb = Harga pembelian (Rp/ Ekor)

b. Margin tiap saluran pemasaran

Mp = MLp.l + MLp-Z + ...t |\/||_p.n

Dimana:

Mp = Margin pemasaran (Rp/ekor)

Mip,.1 = Margin pemasaran lembaga pemasaran ke-1
Mye.2 = Margin pemasaran lembaga pemasaran ke-2

Mye.n = Margin pemasaran lembaga pemasaran ke-n
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

arik kesimpulkan sebagai berikut:

Margin pemasaran pada tiap lembaga pemasaran ternak sapi potong di Pasar

Ternak Pasir Penyu Air Molek Indragiri Hulu bervariasi, antara lain:

Rp.11.175.000(jantan) Rp.0.,
Rp. 7.725.000(betina)

Peternak —> Konsumen

Rp.2.000.000(jantan) Rp. 800.000(jantan)
Rp.2.000.000(betina) Rp. 1.000.000(betina) Rp.0.,
Blantik —> Pedagang Pemotong —>Konsumen

Rp.2.000.000(jantan) Rp. 800.000(jantan) Rp.650.000(jantan)
Rp.2.000.000(betina) Rp. 1.000.000(betina) Rp.400.000(betina)
Blantik ——> Pedagang Besar —> Pedagang Pemotong

Rp.2.000.000(jantan) Rp. 800.000(jantan) Rp.1.050.000(jantan)
Rp.2.000.000(betina) Rp. 1.000.000(betina) Rp.800.000(betina)
Blantik —— > Pedagang Pengumpul —Pedagang Besar

Rp. 950.000(jantan)
Rp. 700.000(betina)
—Pedang Pemotong

Margin tiap saluran pemasaran ternak sapi potong di Pasar Ternak Pasir
Penyu Indragiri Hulu pada saluran 1 bernilai Rp. 11.175.000,- untuk sapi
jantan, Rp 7.725.000,- untuk sapi betina pada lembaga peternak. Saluran Il
bernilai Rp 2.800.000,- untuk sapi jantan, Rp 3.000.000,- untuk sapi betina
pada lembaga blatik dan pemotong. Saluran Il bernilai Rp. 3.850.000,- untuk
sapi jantan, Rp 3.800.000,- untuk betina pada lembaga blatik, pedagang besar
dan pemotong. Saluran IV bernilai 4.800.000,- untuk sapi jantan, Rp
2.700.000,- untuk sapi betina pada lembaga blatik, pedagang pengumpul,
pedagang besar, dan pedagang pemotong.

Efisiensi saluran pemasaran yang tertinggi adalah saluran | yakni sebesar Rp.
11.175.000,-/ekor untuk sapi jantan, Rp 7.725.000,-/ekor untuk sapi betina
dan yang terendah adalah saluran Il yakni sebesar 2.290.000,-/ekor untuk sapi

jantan, Rp 2.490.000,-/ekor untuk sapi betina.
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pemasaran yang lebih baik dan menguntungkan,

yakni saluran | karna kondisi sapi masih berada di peternak sehingga

Untuk pengembangan usaha peternakan dan pemasaran ternak sapi potong

T
Q
=~

dan menentukan saluran

o)
sehingga memberikan keuntungan kepada semua pihak yang terlibat dalam sistem

pemasaran ternak sapi potong. Saluran pemasaran yang paling efisien untuk

yang lebih baik, maka disarankan kepada para pelaku pemasaran untuk memilih
ditakukan

tﬁ,ak memerlukan biaya besar.

5@ Saran

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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